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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

QUARTER-LIFE CRISIS PADA ANGKATAN KERJA

STUDI FENOMENOLOGI PADA PENGGUNA APLIKASI LINKEDIN

1. Bagaimana proses Quarter-Life Crisis angkatan kerja pengguna

aplikasi LinkedIn ?

2. Bagaimana konsep diri angkatan kerja pengguna aplikasi LinkedIn

yang mengalami Quarter-Life Crisis ?

Identitas Informan

1.

2.

3.

4.

Nama atau Inisial Informan
Usia Informan
Alamat Informan

Status kerja

A. Pendahuluan

1. Perkenalan:

a. Peneliti memperkenalkan diri.
b. Peneliti menjelaskan tujuan dari penelitian ini.

c. Pastikan informan memahami bahwa partisipasi mereka bersifat

sukarela dan mereka dapat menghentikan wawancara kapan saja.
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d. Jelaskan bahwa informasi yang diberikan akan dijaga
kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk tujuan penelitian.
e. Peneliti memberikan penjelasan singkat tentang quarter-life crisis
dan mengapa penelitian ini penting.
B. Topik dan Pertanyaan Wawancara
1. Latar Belakang Informan
a. Data Pribadi:
- Bisa Anda ceritakan sedikit tentang diri Anda (usia, pendidikan,
pekerjaan)?
- Sejak kapan Anda mulai menggunakan LinkedIn?
b. Pengalaman Kerja:
- Bisa Anda ceritakan tentang perjalanan karier Anda hingga saat
ini?
- Apa motivasi Anda dalam memilih karier yang sedang Anda
jalani?
2. Pertanyaan Untuk Rumusan Masalah Pertama
“Bagaimana proses Quarter-Life Crisis angkatan kerja pengguna
aplikasi Linkedin ?”
a. Pengalaman Menggunakan LinkedIn
Motivasi Penggunaan

- Apa alasan utama Anda menggunakan LinkedIn?
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Apakah aplikasi LinkedIn sesuai dengan kebutuhan anda pada
poin pertanyaan sebelumnya?

Bagaimana LinkedIn membantu Anda dalam karier Anda?
Apakah aplikasi Linkdin membantu menyelesaikan masalah

anda? Mengapa?

. Aktivitas di LinkedIn:

Seberapa sering Anda menggunakan LinkedIn?

Aktivitas apa yang paling sering Anda lakukan di LinkedIn
(mencari pekerjaan, networking, membaca artikel, dIl.)?

Apakah anda aktif mengunggah konten di Linkedin? Jelaskan
Apakah anda aktif merespon pencapaian karir pengguna lain di

LinkedIn?

. Quarter-Life Crisis

Pemahaman dan Pengalaman Pribadi:

Apakah Anda pernah mendengar istilah Quarter-Life Crisis?
Bagaimana Anda mendefinisikan Quarter-Life Crisis berdasarkan
pengalaman pribadi Anda?

Apakah Anda merasa sedang atau pernah mengalami Quarter-

Life Crisis? Bisa Anda ceritakan lebih detail?
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Faktor Pencetus:

Menurut Anda, apa faktor-faktor yang menyebabkan Anda
mengalami Quarter-Life Crisis saat menggunakan LinkedIn?
Bagaimana pengaruh postingan pencapaian Kkarier atau

kesuksesan pengguna Linkedin lain terhadap perasaan Anda?

Dampak pada Kehidupan:

Bagaimana Quarter-Life Crisis mempengaruhi kehidupan
profesional dan pribadi Anda?

Setelah melihat unggahan dan atau merespon pencapaian orang
lain di LinkedIn apa yang anda rasakan ?

Apakah Anda pernah merasa cemas atau stres karena melihat
pencapaian orang lain di LinkedIn? Bisa Anda ceritakan
contohnya?

Apakah anda mencoba meningkatkan performa anda di LinkedIn

setelah meihat pencapaian karir pengguna lain di LinkedIn?

3. Pertanyaan untuk rumusan masalah ke-dua

“Bagaimana konsep diri angkatan kerja pengguna aplikasi LinkedIn

yang mengalami Quarter-Life Crisis ?”

a. Konsep Diri dan Kepribadian

Pandangan tentang Diri Sendiri:

Bagaimana Anda menggambarkan konsep diri Anda saat ini?
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Apakah penggunaan Linkedin mempengaruhi cara Anda
memandang diri sendiri? Jika ya, bagaimana caranya?

Setelah melihat pencapaian karir pengguna lain di Linkedin,
bagaimana penilaian anda terhadap diri anda terkait karir dan
kesuksesan?

Apakah penilaian itu terus muncul dan berkelanjutan setelah
melihat pencapaian karir pengguna lain di LinkedIn atau

berangsur menurun saat tidak lagi membuka LinkedIn?

. Big Five Personality

Apakah anda adalah orang yang ekstrovert atau introvert?
Menurut Anda, bagaimana kepribadian anda (jelaskan dalam
konteks Big Five Personality) mempengaruhi cara Anda
menghadapi Quarter-Life Crisis?

Setelah rasa cemas muncul, apakah ada keraguan atau
kecemasan dalam berkomunikasi di LinkedIn?

Apakah anda membatasi diri dalam mengungkapkan informasi di
LinkedIn? Jika iya, apa saja yang anda batasi?

Setelah mengalami kecemasan saat menggunakan LinkedIn,
apakah anda juga membatasi diri dalam mengungkapkan diri di

media sosial lain atau secara langsung?
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Setelah mengalami kecemasan saat menggunakan linkedin,
apakah anda merasa terbatasi dalam eksplorasi karier atau

peluang baru?

c. Strategi Mengatasi Quarter-Life Crisis

Pendekatan Pribadi:

Apa yang Anda lakukan untuk mengatasi perasaan cemas atau
ketidakpuasan terkait Quarter-Life Crisis?

Apakah Anda melakukan perubahan besar dalam hidup Anda
(misalnya, berganti pekerjaan atau mengejar minat baru)? Bisa
Anda ceritakan lebih detail?

Apakah anda masih tetap ingin menggunakan LinkedIn?

Peran LinkedIn:

Bagaimana peran LinkedIn dalam membantu atau memperburuk
situasi Quarter-Life Crisis Anda?

Apakah ada fitur atau aspek LinkedIn yang Anda anggap sangat
membantu atau malah menghambat proses Anda dalam

mengatasi Quarter-Life Crisis?
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Lampiran Dokumentasi

Wawancara bersama informan Refita (24 Tahun)melalui aplikasi google
meet, 25 Februari 2024. Refita merupakan seorang wanita lulusan
Universitas Negeri Malang, berusia 24 tahun. la berasal dari Jawa Timur.
Saat ini ia masih mencari kerja. Refita telah menggunakan aplikasi LinkedIn

selama 4 tahun.

Wawancara bersama informan Nanda (29 Tahun) melalui aplikasi Zoom
Meeting, 10 Maret 2024. Nanda merupakan seorang ibu rumah tangga
berusia 29 Tahun. la berasal dari provinsi Jawa Barat. Saat ini Nanda masih

mencari pekerjaan. Nanda telah menggunakan LinkedIn selama 7 Tahun.
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Terkait ini kak, apa tindakan kak deo Setelah
merasakan hal tersebut ? Apakah ngurangin buka
LinkedIn karena takut insecure atau gimana kak ?

lya kak, awalnya kayak gitu. Tapi beberapa bulan
terakhir ini, saya udah mencoba belajar buat lihat dari
sisi lain kayak harusnya itu dijadiin motivasi buat bisa
lebih usaha lagi demi karir yang diimpikan. Terus, saya
belajar juga kalau tiap orang punya life path yang
beda”. Jadi jangan bandingin pencapaian mereka
dengan saya. Kemudian saya sekarang lebih sering
buat lihat konten” yang dishare oleh HR seperti tips”
wawancara, lamar kerja, dsb. Terus materi” terkait
dengan bidang saya untuk kepentingan interview, dan
info” webinar atau boot camp. Begitu kak.

Wawancara Bersama informan Deo (21 tahun), 28 Februari 2024.
Wawancara dilakukan melalui pesan aplikasi X, atas permintaannya. Deo
merupakan seorang mahasiswi berdomisili di DKI Jakarta. Deo juga sedang
aktif mencari pekerjaan. la menggunakan linkedin sudah selama empat

tahun.



154

Wawancara bersama informan Nandha (25 Tahun) melalui aplikasi Zoom
Meeting, 15 Maret 2024 Nandha merupakan seorang karyawan di sebuah
perusahaan di Yogyakarta. la telah menyelesaikan kuliahnya pada tahun

2022. Nandha telah menggunakan LinkedIn sejak 6 tahun lalu.

Wawancara bersama informan Dewi (26 tahun) melalui aplikasi Zoom
Meeting, 30 Maret 2024. Dewi merupakan seorang wanita berusia 26 tahun
dari Jawa Barat. la telah resign dari pekerjaannya dan saat ini sedang
mencari pekerjaan baru. Dewi pernah menggunakan aplikasi LinkedIn hanya

satu tahun.
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Wawancara bersama informan Beby melalui aplikasi Zoom Meeting, 18 April
2024. Beby merupakan seorang karyawati di salah satu perusahaan ekspor
ikan di Denpasar, Bali. Beby telah menggunakan LinkedIn sejak dua tahun

belakangan.

1-1_ W

Wawancara bersama informan Ben, di kantornya, JI. Opu dg. Risadju,
Makassar, 10 Juni 2024. Ben (27 tahun) merupakan seorang karyawan di
salah satu perusahaan media di kota Makassar. la bekerja sebagai editor

video YouTube. Ben telah menggunakan aplikasi LinkedIn selama 2 tahun.



